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ABSTRAK 

Ashar Aswandi (17102020027). “Hubungan antara Self-Compassion dengan 

Kecemasan Sosial pada Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Yogyakarta, 2022. 

Dewasa awal merupakan masa penyesuaian pola kehidupan dan harapan 

sosial. Namun, individu seringkali mengalami ketakutan dan cemas ketika 

bersosialisasi, dikenal dengan istilah kecemasan sosial. Fenomena ini banyak 

ditemukan terjadi pada mahasiswa yang menunjukkan indikasi perasaan khawatir 

menghadapi tugas akhir, malu, takut dievaluasi negatif dan penghindaran interaksi 

sosial. Hal-hal tersebut dimungkinkan berpengaruh buruk terhadap perilaku dan 

regulasi emosi pada mahasiswa. Penanganannya diperlukan adanya kontrol diri 

dengan berbaik hati dan berpikir positif yang dikenal dengan self-compassion. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan 

kecemasan sosial pada mahasiswa akhir program studi Perbankan Syariah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hipotesis penelitian yaitu ada hubungan antara self-

compassion dengan kecemasan sosial. Sampel penelitian terdiri dari 65 mahasiswa 

dari angkatan 2017 dan 2018 melalui teknik cluster random sampling. Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala self-compassion dan skala kecemasan sosial. Analisis data 

menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson menggunakan 

program IBM SPSS 23.0 for Windows. Hasil analisis menunjukkan terdapat 

hubungan negatif antara self-compassion dengan kecemasan sosial dengan tingkat 

koefisien korelasi sebesar -0,617 dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini 

menunjukkan hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara self-compassion dengan kecemasan sosial pada mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Self-Compassion, Kecemasan Sosial, Mahasiswa Akhir. 
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ABSTRACT 

Ashar Aswandi (17102020027). "The Relationship between Self-Compassion and 

Social Anxiety in Final Year Students of the Islamic Banking, Faculty of Islamic 

Economics and Business, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta". Thesis. Yogyakarta: 

Faculty of Da'wah and Communication Yogyakarta, 2022. 

Early adulthood is a period of adjustment to life patterns and social 

expectations. However, individuals often experience fear and anxiety when 

socializing, known as social anxiety. This phenomenon often occurs in students who 

show indications of worrying about the final project, shame, negative fear and 

avoidance of social interactions. These things may have a bad effect on behavior 

and emotional regulation in students. Handling it requires self-control with 

kindness and positive thinking known as self-compassion. This study aims to 

determine the relationship between self-compassion and social anxiety in the final 

students of the Islamic Banking study at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The 

research hypothesis is that there is a relationship between self-compassion and 

social anxiety. The research sample consisted of 65 students from the 2017 and 

2018 batches through the cluster random sampling technique. This research is a 

quantitative research with correlational method. The measuring instrument used is 

the self-compassion scale and the social anxiety scale. Data analysis using Product 

Moment correlation technique from Pearson using IBM SPSS 23.0 for Windows 

program. The results of the analysis show that there is a negative relationship 

between self-compassion and social anxiety with a correlation coefficient level of -

0.617 with a p-value of 0.000 (p<0.01). This shows that the hypothesis is accepted, 

namely that there is a very significant negative relationship between self-

compassion and social anxiety in students. 

 

Keywords: Self-Compassion, Social Anxiety, Final Student.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia memiliki tahapan atau fase dalam kehidupannya. Setiap fase 

dijalani dengan matang mulai dari dalam kandungan hingga lansia berpengaruh 

dalam perkembangan fase berikutnya baik perkembangan fisik, psikis maupun 

perkembangan sosial. Usia 20-an merupakan usia transisi dari remaja akhir 

menuju dewasa awal dimana dalam usia ini individu memasuki masa 

penyesuaian dengan pola kehidupan dan harapan sosial baru di awal dewasa.2 

Masa dewasa awal yaitu mulai dari rentang usia 18-25 tahun, dimana dapat 

dikatakan sebagai masa yang tidak mudah untuk individu karena harus 

melepaskan kenyamanan salah satunya yaitu mulai mandiri dan tidak 

bergantung dengan orang tua. Masa dewasa awal inilah individu mengalami 

masa transisi.3  

Masa transisi yakni meliputi secara fisik, intelektual dan juga peran 

sosial.4 Berkaitan dengan peran sosial, perilaku individu dalam berinteraksi 

dalam kehidupan sosial juga tidak selamanya berjalan dengan aman dan tanpa 

hambatan. Sebagian dari individu mengalami ketakutan, khawatir dan cemas 

akan kondisi lingkungan sosialnya ketika berinteraksi disebut dengan 

kecemasan sosial. Kecemasan sosial hampir dialami oleh setiap individu, 

meskipun kecemasan itu muncul secara kadang dan muncul disaat individu 

                                                           
2 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011) hlm.247 
3 Ibid, 
4 John W.Santrock, Live Span Development., (Boston: Hill Companies, 1999) hlm.149 
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harus memenuhi tuntutan yang tidak terpenuhi atau muncul disaat individu 

harus berinteraksi satu sama lain.5  

Kecemasan sosial kerap dialami juga oleh mahasiswa terutama pada 

tingkat semester akhir. Mahasiswa tingkat akhir merupakan individu yang 

diharapkan memiliki arah dan tujuannya dalam menjalankan tugas 

perkembangan dalam hidup seperti dapat bekerja pada bidang pekerjaan yang 

sesuai dengan minat dan kemampuannya.6 Tantangan mahasiswa akhir adalah 

menyelesaikan studi di perguruan tinggi. Setelah menyelesaikan masa studi 

maka tantangan yang akan dihadapi yaitu dunia kerja. Sejalan dengan 

penelitian Beiter bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki kecemasan yang 

lebih mengenai rencana pasca lulus dibandingkan dengan mahasiswa baru.7 

Menurut Cahyaning Suryaningrum kecemasan sosial pada mahasiswa terjadi 

karena konstrual diri sebagai faktor terkait budaya berkontribusi terhadap 

tinggi rendahnya kecemasan sosial melalui efikasi diri dan strategi regulasi 

emosi.8 

Menurut pandangan Islam, kecemasan dikenal dengan istilah khauf, 

dhaiq, halu’a, dan jazu’a. Kecemasan dalam Al-Qur’an dipandang sebagai 

sebuah manifestasi dari perasaan takut dan cemas terhadap suatu kondisi saat 

                                                           
5Tri Dayakisni dan Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang:Penerbit Universitas 

Muhammadiyah Malang,2009) hlm. 77 
6 Lestari, W.T, Relationship Between Self Efficacy With Career Maturity At The End 

College Students. Vol 2, No.1, http://journal.uad.ac.id/index.php/EMPATHY/articl e/view/1572 

Diakses tanggal 18 Maret 2022 
7 Beiter, The prevalence and correlates of depression, anxiety, and stress in a sample of 

college students. Journal of affective disorders, 2015 hlm. 90-96   
8Cahyaning Suryaningrum, Mahasiswa Rentan Alami Kecemasan Sosial, 

https://www.ugm.ac.id/id/berita/17269-mahasiswa-rentan-alami-kecemasan-sosial diakses pada 

tanggal 09 Maret 2022  

http://journal.uad.ac.id/index.php/EMPATHY/articl%20e/view/1572
https://www.ugm.ac.id/id/berita/17269-mahasiswa-rentan-alami-kecemasan-sosial
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itu ataupun sesuatu yang belum terjadi, adanya kesempitan jiwa dan jauh dari 

petunjuk sang pencipta. Cara mengatasi kecemasan dalam Islam dapat 

dilakukan dengan bersungguh-sungguh beriman kepada Allah SWT. beribadah 

seperti mendirikan shalat, zikir, dan doa serta berakhlak mulia.9 Sejalan dengan 

hal tersebut, kecemasan sosial merupakan bentuk cemas dan takut terhadap 

lingkungan sosial, hubungan terhadap sesama manusia, dan penilaian buruk 

dari orang lain. 

Kecemasan sosial sendiri telah banyak diteliti di Indonesia. Penelitian 

yang dilakukan oleh Vriends, mengungkapkan bahwa 15,8% mengalami 

kecenderungan kecemasan sosial yang cukup tinggi di Indonesia.10 Sedangkan 

penelitian di Bandung menunjukan sebanyak 31,2% remaja akhir mengalami 

kecemasan sosial.11 Selain itu, penelitian di Malang yang dikemukakan oleh 

Suryaningrum mencatat bahwa mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial 

sebanyak 22,27% dan yang menunjukan indikasi gangguan kecemasan sosial 

sekitar 20,85%.12 Sejumlah 21,28% menyatakan mahasiswa sangat 

membutuhkan terapi. Penelitian yang dikemukakan oleh Liesabella Nahda El-

Huzni tentang kecemasan sosial di Yogyakarta mengungkapkan bahwa 

                                                           
9 Anonim, Anxiety dan Overthinking, Bagaimana Islam memandang hal ini?, (Jakarta: 

Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Laman diakses pada 21 Juni 2022 pukul 

12.22, http://psikologi.uinjkt.ac.id/anxiety-dan-overthinking-bagaimana-islam-memandang-hal-

ini/ 
10 Vriends, Taijin Kyofusho and Social Anxiety and their Clinical relevance in Indonesia       

and    Switzerland, Frontiers in Psychology (2013) 4:1-9. 
11 Elfina Putri Nanda Hasibuan, Gambaran Kecemasan Sosial Berdasarkan Liebowitz 

Social Anxiety Scale (LSAS) Pada Remaja Akhir Bandung, Jurnal Pascasarjana Universitas 

Pajajaran, (2014), hlm. 10 
12 Suryaningrum, Indikasi gangguan kecemasan pada mahasiswa fakultas psikologi 

universitas Muhammadiyah Malang, Laporan penelitian. (Malang: lembaga penelitian Universitas 

Muhammadiyah Malang), 2006 

http://psikologi.uinjkt.ac.id/anxiety-dan-overthinking-bagaimana-islam-memandang-hal-ini/
http://psikologi.uinjkt.ac.id/anxiety-dan-overthinking-bagaimana-islam-memandang-hal-ini/
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sebanyak 78,52% remaja putri memiliki tingkat kecemasan sosial dalam 

kategori sedang.13  

Pada kenyataannya, kebanyakan mahasiswa akhir mengalami 

kecemasan sosial karena faktor lingkungan perkuliahan. Hal tersebut 

diakibatkan mahasiswa sebagai makhluk sosial tidak dapat terhindarkan dari 

interaksi sosial seperti lingkungan teman sebaya, civitas akademik, dan 

mahasiswa lainnya. Namun, tidak semua mahasiswa secara psikologis mampu 

dapat cepat beradaptasi dan nyaman pada kondisi lingkungan tertentu sehingga 

kerap mengalami kecemasan sosial yang ditandai dengan perasaan takut, 

cemas, dan khawatir. Menurut Hofman, kecemasan sosial terjadi karena 

adanya perasaan malu dinilai atau diperhatikan oleh orang lain karena 

prasangka bahwa orang lain akan menilai secara negatif kepada mereka. 

Individu yang mengalami kecemasan sosial akan menarik diri dari pergaulan, 

berusaha berkomunikasi sekecil mungkin, dan berkomunikasi ketika 

terpaksa.14 

Menurut Siti Zahra Bulantika, dkk, menyatakan bahwa berdasarkan 

studi lapangan yang dilakukan, menemukan kecemasan sosial terjadi pada 35 

mahasiswa atau 33% dalam kategori tinggi, 47 mahasiswa atau 44% dalam 

kategori sedang, dan 23 mahasiswa atau 21% dalam kategori rendah. 

Mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial memiliki gejala-gejala seperti 

ketakutan berlebih ketika berinteraksi dengan orang lain, khawatir dinilai 

                                                           
13 Liesabella Nahda El-Huzni, Hubungan antara Citra Tubuh dengan kecemasan sosial pada 

remaja putri di Yogyakarta, Jurnal Universitas Mercu Buana, (2020), hlm.7 
14 Hofman, S,G., & DiBartolo, P. M. Social Anxiety: Clinical, Developmental, and Social 

Perspective. (Elsevier, 2014). Hlm. 83 
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negatif, takut terlihat cemas, performa sehari-hari menurun, malu berbicara, 

menghindari situasi menjadi pusat perhatian, sulit kontak mata dan kesulitan 

berbicara.15 

Adapun dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari kecemasan sosial 

adalah menurunkan performa akademik individu ketika dituntut untuk dapat 

mencapai indeks prestasi tertentu, jika kecemasan sosial terjadi pada 

mahasiswa akhir maka dapat menurunkan performa, dan motivasi 

menyelesaikan studi dan tugas akhir.16 Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan 

kehidupan akademik di perguruan tinggi penuh dengan kinerja dan interaksi 

sosial yang harus dihadapi setiap harinya. Misalnya dalam lingkungan kampus 

dituntut untuk mampu berkomunikasi, berbagi pendapat, bertemu dengan 

teman lama mau pun mahasiswa baru, dan membangun hubungan yang baik 

dengan civitas akademik. Semua tuntutan tersebut telah melekat erat sebagai 

konsekuensi menjadi seorang mahasiswa.17 

Melihat permasalahan mahasiswa akhir di atas mengenai kecemasan 

sosial, maka dibutuhkan pemberian penanganan berupa bantuan terapis atau 

layanan bimbingan dan konseling. Salah satu bentuk layanan konseling yang 

dapat diberikan yaitu dengan layanan konseling kelompok yang dapat 

membantu individu menumbuhkan kesadaran bahwa kemampuan 

                                                           
15 Bulantika, Siti Zahra., dkk. Group Counseling with Systematic Desensitization 

Techniques and Thought Stopping Techniques to Reduce Social Anxiety. Jurnal Bimbingan 

Konseling (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2018), Vol.7 No.2 hlm.107 
16 Ibid, hlm.107 

17 Suryaningrum, C. College Student’s Social Anxiety: A Study of the Young People Mental Health 

in the Digital Age. Jurnal Konseling dan Pendidikan, (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2021), Vol.9 No.1, hlm.6 
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bersosialisasi atau berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh perasaan, 

pikiran, peresepsi, wawasan dan sikap pribadi yang tidak objektif.18  

Implementasi layanan konseling tersebut juga dapat memberikan 

pemahaman lebih pada mahasiswa untuk berbaik hati dan perhatian pada diri 

sendiri, yang kemudian dikenal dengan istilah self-compassion. Self-

compassion berfungsi untuk mengatur emosi melalui penurunan emosi negatif 

dan menciptakan lebih banyak emosi positif kemudian mempertahankannya. 

Self-compassion adalah kemampuan seseorang untuk memiliki perhatian dan 

kebaikan terhadap diri sendiri saat mengalami berbagai kesulitan hidup 

ataupun terhadap kekurangan yang dimiliki diri sendiri.19  

Mengacu pada beberapa penelitian yang pernah dilakukan, 

membuktikan bahwa self-compassion memiliki hubungan dari segi faktor yang 

mempengaruhi kecemasan sosial secara langsung. Penelitian Karen Bluth 

melaporkan bahwa individu dengan self-compassion yang tinggi memiliki 

resiko yang rendah mengalami kecemasan, depresi, dan stress serta penilain 

negatif terhadap kegagalan dan kekurangan pada diri sendiri. Self-compassion 

juga dinilai dapat menjadi proteksi bagi individu agar terhindar dari perasaan 

terisolasi dan ketidakstabilan karena takut, cemas dan malu terhadap 

lingkungannya. 20 

                                                           
18 Zikra, dkk. Pelayanan Bimbingan dan Konseling untuk Pengentasa Kecemasan Sosial 

Narapidana Remaja. Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia, (Padang: Universitas Negeri Padang, 

2019). Vol.5 No.9, hlm.42 
19 Kristin Neff, Self-Compassion: Embracing Suffering with Kindness, Dalam I. lvtzan, & 

T. Lomas, Mindfulness in Positive Psychology,  (New York: Routledge, 2016) hlm.38 
20 Karen Bluth, Self-Compassion: A Potential Path to Adolescent Resilience and Positive 

Exploration. Jurnal of Child and Family Studies. 2018. Diakses pada laman, 

https://doi.org/10.1007/s10826-018-1125-1 pada 30 Maret 2022. hlm.3037 

https://doi.org/10.1007/s10826-018-1125-1%20pada%2030%20Maret%202022
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Mahasiswa akhir dengan kecemasan sosial tentunya memiliki perasaan 

untuk mengevaluasi dirinya secara negatif dan menganggap orang lain menilai 

dirinya negatif.21 Ketakutan-ketakutan yang muncul tentunya berdampak 

secara serius dalam menghadapi tuntutan akademik yaitu menyelesaikan tugas 

akhir. Akan tetapi dengan memiliki self-compassion yang tinggi, individu 

dapat mengontrol dalam batas wajar penilaian negatif tersebut dengan sudut 

pandang yang lain. Sehingga ketakutan, cemas, dan evaluasi negatif diri sendiri 

rendah dibandingkan individu yang memiliki self-compassion yang rendah.22 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, menemukan 

bahwa mahasiswa tingkat akhir Program Studi Perbankan Syariah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta memiliki kekhawatiran yang besar menghadapi tugas 

akhir dan prospek kerja pasca lulus. Kecemasan ini terjadi karena mahasiswa 

baru mengalami kondisi seperti bimbingan ke dosen, seminar dengan orang 

lain dalam satu ruangan, serta pengaruh cerita-cerita tentang skripsi dari senior 

atau teman seangkatan. Hal ini menyebabkan mahasiswa memiliki pikiran-

pikiran yang akan membentuk perilakunya. Pikiran yang dimaksudkan seperti 

kepercayaan terhadap ketakutan dan kekhawatiran menghadapi tugas akhir, 

sehingga dapat menyebabkan perilaku menghindar pada mahasiswa dan lebih 

lama menyelesaikan tugas akhir.23 Maka dari itu, sebagian kecil kelompok 

                                                           
21 Kelly H, Werner, Self-Compassion and Social Anxiety Disorder. Anxiety Stress Coping, 

25. (2012) hlm. 543 
22 Lucia Voni Febriani dan Puspita Adhi Kusuma W, Korelasi Antara Self-compassion 

dengan Kecemasan Sosial Pada Anak Usia Sekolah Dasar di Kota Bandung, Jurnal Psikologi 

Sains dan Profesi (Journal Psychology of Science and Profession) Vol. 5, (2021) hlm.58-59 
23 Habibullah, M., Yetty, H. & Saleh, H. Kecemasan Mahasiswa dalam Menghadapi 

Seminar Hasil Skrispsi di Lingkungan FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang. Jurnal 

Pendidikan. (Palembang: Universitas Muhammadiyah Palembang, 2019), Vol.10, No.1, hlm.37 
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mahasiswa tersebut mewakili kelompok mahasiswa akhir secara keseluruhan 

pernah/sering mengalami kecemasan sosial.  

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat diketahui bahwa 

kecemasan sosial dan self-compassion memiliki keterkaitan dengan 

permasalahan yang dialami mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pada mahasiswa tingkat akhir Program 

Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Alasannya adalah penelitian mengenai hubungan antara 

kecemasan sosial dan self-compassion pada mahasiswa tingkat akhir masih 

belum ada di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara self-compassion 

dengan kecemasan sosial pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara self-compassion dengan kecemasan sosial pada mahasiswa tingkat akhir 

Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian hubungan antara self-compassion 

dengan kecemasan sosial pada mahasiswa tingkat akhir. Diharapkan 

menghasilkan manfaat secara teoritis dan secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dimaksudkan untuk memberikan 

sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

yang berkaitan dengan  pengentasan kecemasan sosial melalui  self-

compassion. Khususnya pada dunia layanan bimbingan dan konseling 

dimaksudkan dapat mendukung pengembangan ilmu kepada konselor 

dalam mengintervensi klien yang mengalami kecemasan sosial dengan 

menumbuhkan self-compassion. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

informasi dan masukan bagi mahasiswa untuk meningkatkan self-

compassion dalam kecemasan sosial pada mahasiswa. Selain itu bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan self-

compassion dan kecemasan sosial pada mahasiswa tingkat akhir. 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu  “hubungan self-

compassion dengan kecemasan sosial pada mahasiswa tingkat akhir Program 

Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan 
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Kalijaga Yogyakarta.” Sebagai bentuk keaslian penelitian, ada beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki tema yang sama dengan yang peneliti 

lakukan. Penelitian-penelitian terdahulu dikaji sebagai perbandingan mengenai 

kelebihan, kekurangan dan sebagai bahan informasi dengan membaca rujukan-

rujukan buku yang dicantumkan untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Di 

sini peneliti akan melakukan kajian terhadap beberapa penelitian diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nabila Salma dengan judul 

penelitian, “Hubungan Antara Kelekatan Orang tua dan Kecemasan Sosial 

Pada Remaja.”24 Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif 

analisis statistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara kelekatan orangtua dan kecemasan sosial pada remaja. Sampel dalam 

peneilitan ini yakni 275 remaja dengan usia 15-18 tahun yang berdomisili di 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukan terterdapat hubungan negatif 

antara kecemasan sosial dan kelekatan otangtua pada remaja. Ada kecemasan 

sosial dan kelekatan orangtua (Ibu) memiliki nilai r = -0,309 dengan p = 0,000 

(p<0,05), sedangkan untuk kecemasan sosial dan kelekatan orangtua (Ayah) 

memiliki nilai r = -0,304 dengan p = 0,000 (p<0,005) 

Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nabila 

Salma bahwa terdapat variabel kecemasan sosial. Namun dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Nabila Salma kecemasan sosial dihubungkan dengan 

orangtua sedangkan dalam penelitian ini kecemasan sosial dihubungkan 

                                                           
24 Nabila Salma, Hubungan Antara Kelekatan Orangtua dan Kecemasan Sosial Pada  

Remaja, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2019) 
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dengan self-compassion. Subjek yang diteliti juga berbeda yakni pada remaja 

sedangkan penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Cut Assyiatir Radhiah25 dengan 

judul penelitian “Hubungan Antara Bullying dengan Kecemasan Sosial Pada 

Siswa SMP Korban Bullying di Kota Sabang”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 37 siswa SMP korban bullying di Sabang. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara bullying dengan kecemasan sosial 

pada siswa SMP korban bully di Sabang. Hasil dari penelitian ini ditemukan 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara bullying dengan kecemasan 

sosial pada siswa SMP korban bullying di kota Sabang dengan nilai r=0,340 

dan p=0,040 (p=<0,05). 

Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Cut 

Assyiatir Radhiah bahwa terdapat variabel kecemasan sosial. Kemudian 

peneliti juga menyusun skala kecemasan sosial berdasarkan susunan skala Cut 

Assyatir Radhiah. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Cut Assyiatir 

Radhiah kecemasan sosial dihubungkan dengan bullying sedangkan dalam 

penelitian ini kecemasan sosial dihubungkan dengan self-compassion. Subjek 

yang diteliti juga berbeda yakni pada siswa SMP, sedangkan penelitian ini 

menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir. 

                                                           
25 Cut Assyiatir Radhiah, Hubungan antara Bullying dengan Kecemasan Sosial pada Siswa 

SMP Korban Bullying di kota Sabang, Skripsi, (Aceh: UIN Ar-Rainry Banda Aceh, 2020) 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Qori Anggun Syamima Putri26 

dengan judul penelitian “Hubungan Antara Self-compassion dan Loneliness 

(Studi Pada Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau). Penelitian ini 

menggunakan skala self-compassion dan loneliness. Kemudian menggunakan 

metode kuantitatif korelasi. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 380 

mahasiswa dengan hasil penelitian r=0,307, p=0,000 (p<0,05) dengan 

persamaan garis regresi Y= 47,335-0,263 X. hasil penelitian membuktikan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan loneliness 

pada mahasiswa, artinya tinggi rendahnya self-compassion berkorelasi dengan 

tinggi rendahnya loneliness. 

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

persamaan mengenai variabel self-compassion. Pada penelitian ini 

menggunakan skala dari Kristen Neff begitupun yang digunakan peneliti sama. 

Kemudian perbedaan dalam penelitian ini adalah variabel dalam penelitian ini 

menggunakan variabel loneliness sedangkan peneliti menggunakan variabel 

kecemasan sosial. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Lucia Voni Febriani dan 

Puspita Adhi Kusuma W27 dengan judul penelitian “Korelasi Antara Self-

compassion dengan Kecemasan Sosial Pada Anak Usia Sekolah Dasar di Kota 

Bandung.” Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kuantitatif  dengan  pemilihan  

                                                           
26 Qorry Anggun Syamima Putri, Hubungan Antara Self-Compassion dengan Loneliness 

pada Mahasiswa UIN Suktan Syarif Kasim Riau, Skripsi, (Riau:UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

2019) 
27 Lucia Voni Febriani dan Puspita Adhi Kusuma W, Korelasi Antara Self-compassion 

dengan Kecemasan Sosial Pada Anak Usia Sekolah Dasar di Kota Bandung, Jurnal Psikologi Sains 

dan Profesi (Journal Psychology of Science and Profession) Vol. 5, (2021) hlm.57-65 
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responden  menggunakan metode cluster random sampling. Dari sebanyak 274 SD 

Negeri di Kota Bandung, didapatkan 5 perwakilan sekolah, dan dari 203 SD Swasta 

di seluruh Bandung didapatkan 5 perwakilan SD swasta. Karakteristik responden 

dalam penelitian ini merupakan anak usia 8-12 tahun. Adapun jumlah responden yang 

diambil sebagai sampel adalah 403 orang (laki-laki=169 orang, perempuan= 234 

orang). Kuesioner yang diberikan, yaitu Self-compassion Scale (SCS) dan Liebowitz 

Social Anxiety Scale for Children (LSAS-C). Hasil uji reliabilitas untuk LSAS-C, 

adalah 0,911 dan SCS adalah 0,871. Analisis statistika korelasi dilakukan 

dengan menggunakan korelasi Pearson. Hasil dari uji korelasi menunjukkan 

adanya korelasi negatif antara self-compassion dan kecemasan sosial (r= -

0,025). Semakin rendah self-compassion maka semakin tinggi kecemasan 

sosial. 

Terdapat persamaan pada penelitian ini yakni kedua variabel sama. 

Perbedaanya, penelitian ini menggunakan subjek siswa sekolah dasar di 

Bandung sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir di 

Yogyakarta. Teori yang digunakan dalam variabel self-compassion sama yakni 

memakai teori dan skala dari Neff hanya saja variabel kecemasan sosial dalam 

penelitian ini menggunakan teori dan skala dari Liebowitz sedangkan peneliti 

menggunakan teori dan susunan skala dari La Greca dan Lopez, jurnal ini 

mendukung penelitian peneliti karena terdapat beberapa kesamaan. 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang telah diuraikan di atas 

diketahui bahwa posisi penelitian ini mendukung dan juga melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya. Sebab banyak penelitian yang 

menghubungkan self-compassion dengan masalah pribadi individu. Oleh 
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karena itu untuk melengkapi, peneliti berinisiatif untuk mengkaji adanya 

hubungan self-compassion dengan kecemasan sosial. Penelitian ini membahas 

tentang hubungan self-compassion dengan kecemasan sosial pada mahasiswa 

tingkat akhir Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian yang menunjukkan koefisien korelasi self-compassion dengan 

kecemasan sosial mahasiswa sebesar r= -0,617 dan nilai p= 0,000. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara self-compassion dengan kecemasan sosial 

pada mahasiswa akhir program studi Perbankan Syariah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian maka mahasiswa diharapkan mampu 

memahami dan mengenali self-compassion dan kecemasan sosial sehingga 

mampu meningkatkan kompetensi dirinya dengan menumbuhkan self-

compassion agar kecemasan sosial dapat diminimalisir. Self-compassion 

yang baik pada mahasiswa tentunya dapat lebih berbaik hati tehadap dirinya, 

lebih memahami diri pribadi, dan meregulasi emosi dengan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini jauh dari sempurna, maka bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas kajian aspek-aspek dari self-compassion serta 

faktor-faktor kecemasan sosial pada mahasiswa. Pada penelitian 
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selanjutnya, akan lebih baik jika cakupan responden diperbanyak dan 

perlunya mendapatkan data kualitatif kondisi penyebab mahasiswa 

mengalami kecemasan sosial.  
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